BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian serta pembahasan, maka dapat disampaikan bahwa
problematika mengenai disorganisasi keluarga masih banyak ditemukan di Indonesia
dan problematika tersebut terjadi dikarenakan berbagai faktor hingga akhirnya
dampaknya adalah perceraian. Angka perceraian di Indonesia itu sendiri naik secara
berkala disetiap tahunnya dan tidak dipungkiri dari adanya perceraian ada pihak-pihak
terdampak seperti anggota keluarga khususnya pada anak di umur remaja. Komunitas
Inspirasi Hamur Yogyakarta hadir dengan kepeduliannya atas problematika
disorganisasi keluarga yang khususnya menyorot pada dampak yang dirasakan oleh
remaja korban keluarga broken home. Komunitas yang berdomisili di Yogyakarta
dengan anggota kurang lebih 100 orang yang tersebar diberbagai penjuru ini memiliki
visi serta misi yang tujuan nya adalah untuk memberdayakan remaja korban terdampak

dari keluarga broken home.

Keberadaan komunitas ini dengan latar belakang ingin menjadi wadah bagi para
survivor broken home (sebutan bagi anggota remaja korban keluarga broken home)
serta membentuk survivor broken home yang unggul dan berprestasi ini di imbangi
dengan gerakan komunitas yang mengadakan berbagai kegiatan demi tercapainya
tujuan tersebut seperti halnya kegiatan Training Hamur yang berisikan pelatihan
pengembangan diri dan juga Kelas Inspirasi yang berisikan seminar motivasi bagi para

survivor broken home.
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Gerakan komunitas dengan mengadakan berbagai kegiatan tentunya menghasilkan
dampak bagi kehidupan pribadi anggota yang semula anggota mengalami disfungsi
dalam dirinya karena tidak terkontrol oleh pihak keluarga kini para anggota dapat
menjalani kehidupannya lebih positif dan dapat ‘survive’ dari keadaan yang terpuruk
sebelumnya. Komunitas Inspirasi Hamur juga menyertakan masyarakat sekitar dalam
setiap kegiatannya walaupun belum sepenuhnya dirasakan secara masyarakat luas
namun setidaknya komunitas ini hadir untuk melerai permasalahan sosial yang ada

dalam masyarakat dengan menopang fungsi keluarga yang hilang.

Kegiatan yang dilakukan secara pokok merupakan strategi bagi komunitas untuk
memberdayakan remaja korban keluarga broken home. Namun, tidak hanya kegiatan
pokok saja yang dijadikan acuan sebagai strategi komunitas dalam memberdayakan
remaja korban keluarga broken home melainkan komunitas juga berupaya menjadikan
komunitas ini sebagai pengganti keluarga dalam arti kata memposisikan sebagai
“rumah” untuk para anggotanya dengan pendekatan-pendekatan secara individu yang

dilakukan oleh para pengurus maupun anggota satu sama lain.

Berbagai gerakan serta upaya yang dilakukan oleh komunitas dapat disimpulkan
bahwa Komunitas Inspirasi Hamur telah berhasil memberdayakan anggotanya remaja
korban keluarga broken home untuk dapat keluar dari lingkaran permasalahan yang
didasari dari permasalahan keluarganya. Untuk itu pentingnya untuk tetap melestarikan
serta meningkatkan kinerja komunitas agar kedepannya permasalahan sosial serupa

tidak menimbulkan konflik yang meresahkan masyarakat.
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5.2 Saran

Berikut adalah beberapa saran dari peneliti yang sekiranya dapat dijadikan bahan
pertimbangan serta rekomendasi. Perlu adanya pihak-pihak yang terlibat dalam
menyelaraskan kondisi serta meminimalisir permasalahan terhadap dampak dari

keluarga broken home khususnya pada remaja.

1. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menata dengan baik konsep serta sudut
pandang penelitian dengan mengkaji penelitian secara mendalam dan menjadi
acuan bagi penelitian selanjutnya.

2. Bagi remaja korban keluarga broken home untuk selalu mengambil sisi positif
dari setiap permasalahan yang menempa agar tidak terjerat dalam
penyimpangan.

3. Bagi Komunitas Inspirasi Hamur untuk tetap konsisten menjalankan
gerakannya dalam memberdayakan remaja korban keluarga broken home
melalui kegiatan rutinnya dan juga mengexplore kegiatan-kegiatan yang baru
dengan tema serupa serta mengembangkan jejaring dengan komunitas lainnya.

4. Peranan orang tua atau keluarga terdekat dalam melerai permaslahan mengenai
penyimpangan yang dilakukan oleh remaja korban keluarga broken home perlu
disosialisasikan oleh pihak-pihak terkait

5. Perlunya peranan dari lembaga atau instansi terkait diatas komunitas inspirasi

hamur untuk mengatur secara hukum serta mengkontrol permasalahan yang ada



